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ABSTRAK 

 

Mentari Ramadani: Pengaruh model Inkuiri  didukung media realia terhadap hasil belajar 

mengidentifikasi sifat-sifat benda berdasarkan pengamatan meliputi benda padat, cair, dan gas kelas 3 

SDN Sidoharjo 6 Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2018. 

  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan peneliti, bahwa mata pelajaran ipa 

terutama materi mengidentifikasi sifat-sifat benda berdasarkan pengamatan meliputi benda padat, cair, 

dan gas di SD masih diajarkan dengan cara konvensional  yaitu guru lebih banyak ceramah ketika 

menyampaikan materi pelajaran dan materi yang disampaikan tidak dikaitkan dengan pengalaman 

sehari-hari siswa, sehingga siswa mudah lupa terhadap materi yang disampaikan selain itu media yang 

digunakan masih bersifat abstrak dan sulit dipahami oleh siswa dengan taraf berfikir yang masih 

konkret. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah (1) Apakah ada pengaruh model Inkuiri didukung 

media realia terhadap hasil belajar  mengidentifikasi sifat-sifat benda berdasarkan pengamatan 

meliputi benda padat, cair, dan gas pada siswa kelas 3 SDN Sidoharjo 6. (2) Apakah ada pengaruh 

model  Inkuiri tanpa didukung media realia terhadap hasil belajar mengidentifikasi sifat-sifat benda 

berdasarkan pengamatan meliputi benda padat, cair, dan gas pada siswa kelas 3 SDN Sidoharjo 6. (3) 

Apakah ada perbedaan pengaruh antara model Inkuiri didukung media realia dibanding dengan model 

inkuiri tanpa didukung media realia terhadap hasil belajar  mengidentifikasi sifat-sifat benda 

berdasarkan pengamatan meliputi benda padat, cair, dan gas siswa kelas 3 SDN Sidoharjo 6. 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian quasi experimental design dan pendeketan kuantitatif 

dengan subyek penelitian siswa kelas 3 SDN Sidoharjo 6, yaitu siswa kelas 3A sebagai kelas kontrol 

dan siswa kelas 3B sebagai kelas eksperimen.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh model Inkuiri didukung media realia 

terhadap hasil belajar mengidentifikasi sifat-sifat benda berdasarkan pengamatan meliputi benda 

padat, cair, dan gas pada siswa kelas 3 SDN Sidoharjo 6. (2) Ada pengaruh model Inkuiri tanpa 

didukung media realia terhadap hasil belajar  mengidentifikasi sifat-sifat benda berdasarkan 

pengamatan meliputi benda padat, cair, dan gas pada siswa kelas 3 SDN Sidoharjo 6. Dinyatakan 

telah memenuhi standart nilai KKM 75,00 terbukti dari hasil rata-rata nilai pretest 60,38 dan posttest 

85,19. (3) Ada pengaruh yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terbukti dari hasil 

rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yaitu 85,19 sedangkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol 

yaitu 74,03 selain itu berdasarkan hasil analisis uji t dengan menggunakan independent sample test, 

sign 2-tailed 0,000 ≤ 0,05 sehingga Ho ditolak Ha diterima. 

 

Kata Kunci : Model Inkuiri, Media Realia, Sifat-sifat benda padat, cair, dan gas 
 

. 
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I. LATAR BELAKANG 

 Pendidikan sangat berpengaruh 

terhadap kemajuan kehidupan masyarakat 

dalam suatu negara. Untuk meningkatkan 

masyarakat yang maju maka harus 

dilakukan usaha-usaha yang dapat 

meningkatkan mutu pendidikan disemua 

jenjang pendidikan. Mutu pendidikan 

dikatakan baik jika proses belajar mengajar 

tersebut benar-benar efektif dan efesien. 

Sehingga siswa dapat mencapai 

kemampuan intelektual, sikap, dan 

keterampilan yang diharapkan. 

 Pada pelaksanaan pembelajaran di 

kelas guru harus mampu memilih metode 

pembelajaran yang tepat karena cara guru 

dalam penyampaian  materi pelajaran 

sangat mempengaruhi kelancaran proses 

pembelajaran dan minat terhadap materi 

pembelajaran yang akhirnya berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa.  

 Pada dasarnya proses pembelajaran 

banyak guru yang kesulitan dalam 

menyampaikan materi dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan observasi yang 

saya lakukan di SDN SIDOHARJO 6 ada 

beberapa guru yang masih menggunakan 

metode konvensional tanpa didukung 

media pembelajaran dalam menjelaskan 

materi kepada siswa. Akibatnya siswa 

kurang tertarik dengan pembelajaran yang 

berlangsung, siswa asik berbicara dengan 

teman lainnya sehingga pembelajaran yang 

berlangsung tidak kondusif, siswa juga 

sulit memahami materi yang diberikan 

oleh guru. Khususnya pada mata pelajaran 

IPA dengan KD mengidentifikasi sifat-

sifat benda berdasarkan pengamatan 

meliputi benda padat,cair dan gas. 

 Untuk itu perlu diujicobakan  suatu 

model pembelajaran IPA yang melibatkan 

siswa aktif ketika melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Seperti halnya Menurut 

(Joyce Weil Rusman, 2012 :133) “Model  

Pembelajaran  adalah suatu rencana atau 

pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang),merancang 

bahan-bahan  pembelajaran, dan 

membimbing  pembelajaran di kelas atau 

yang lain.’’ 

 Salah  satu  model pembelajaran 

yang tepat untuk pembelajaran IPA adalah 

model pembelajaran  inkuiri. Menurut 

Sagala (2004:34) Pembelajaran inkuiri 

adalah  “Pembelajaran yang berupaya 

menananamkan dasar-dasar berfikir ilmiah 

pada diri siswa, sehingga dalam proses 

pembelajaran ini siswa lebih banyak 

belajar sendiri, mengembangkan 

kreativitas dalam memahami konsep dan 

memecahkan masalah” 

 Walaupun dalam praktiknya 

aplikasi metode pembelajaran inkuiri 

sangat beragam tergantung pada situasi 

dan kondisi sekolah, namun dapat 

disebutkan bahwa pembelajaran dengan 

model inkuiri memiliki kompenen yang 
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umum, yaitu; Question, Student 

Engagement, Cooperative Instruction 

Performance Evaluation, dan variety of 

Resources (Garton, 2005:23) 

 Menurut  Hamalik (1986: 4), 

pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginanan dan minat 

yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan pembelajaran, dan 

bahkan membawa pengaruh - pengaruh 

psikologi terhadap siswa, media 

pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan pemahaman pada siswa. 

 Salah  satu  media pembelajaran 

yang dapat diterapkan dengan model 

Inkuiri adalah dengan menggunakan media 

realia (nyata) yang ada di sekitar dalam 

proses pembelajaran. Pengaruh media 

realia dalam pembelajaran Inkuiri sangat 

mempengaruhi, karena selain siswa dapat 

belajar sendiri atau menemukan masalah 

sendiri guru juga memanfaatkan media 

realia yang sudah ada, sehingga secara 

langsung siswa dapat mengetahui 

gambaran utuh yang sesuai dengan materi 

yang dipelajarinya. 

 Berdasarkan  uraian  di atas guru 

hendaknya dapat memanfaatkan dan 

menggunakan model inkuiri  didukung 

media realia yang sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan, sehingga dapat 

mempermudah proses pembelajaran serta 

memberikan pengetahuan yang bermakna 

bagi peserta didik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. salah satu materi yang dapat 

digunakan guru dengan menggunakan 

metode dan media ini adalah pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

dengan KD mengidentifikasi sifat-sifat 

benda berdasarkan pengamatan meliputi 

benda Padat, Cair, dan Gas. 

 Menurut Khaeruddin (2005: 11) 

mengemukakan  bahwa  “pada dasarnya  

tujuan  IPA di sekolah  sebagai  institusi  

sosial yang diadopsi dari  pusat  nasional  

pengembangan  pendidikan  sains  adalah  

menambah keingintahuan,  mengembang-

kan  keterampilan  menginvestigasi, dan 

sains, teknologi dan masyarakat”. 

 Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan pembelajaran IPA sangat 

berperan dalam proses pendidikan, karena 

IPA memiliki upaya untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan riil 

serta pemahaman tentang alam semesta 

yang mempunyai banyak fakta yang belum 

terungkap dan masih bersifat rahasia 

sehingga hasil penemuannya dapat 

dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan 

alam yang baru dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dalam adanya suatu model 

pembelajaran yang baru, maka diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

yang semakin menurun. Seorang guru 

harus pandai mengolah kreasi 

pembelajaran sehingga hasilnya dapat 
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maksimal. Oleh sebab itu dalam 

kesempatan ini penulis mencoba 

menerapkan model dan media 

pembelajaran baru yang diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa Kelas 3 

SDN Sidoharjo 6 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Tahun 

Ajaran 2017/2018 khususnya pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Dengan 

menggunakan model pembelajaran Inkuiri 

di dukung media realia siswa Kelas 3 SDN 

Sidoharjo 6 Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 

2017/2018 akan mampu mengidentifikasi 

sifat-sifat benda berdasarkan pengamatan 

meliputi benda padat, cair, dan gas dengan 

baik dan benar sehingga hasilnya dapat 

maksimal. Dari uraian di atas maka penulis 

mengangkat judul : 

“Pengaruh Model Inkuiri  Didukung Media 

Realia Terhadap Hasil Belajar 

Mengidentifikasi Sifat-Sifat Benda 

Berdasarkan Pengamatan Meliputi Benda 

Padat, Cair, Dan Gas Kelas 3 SDN 

Sidoharjo 6 Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 

2017/2018” 

II. METODE PENELITIAN 

1. Variabel bebas ( X) 

a. Variabel bebas :  

Sugiyono ( 2014:61 ) menyatakan 

bahwa ’’variabel bebas adalah 

merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya 

variable dependen terikat’’. 

 

2. Variabel Terikat (Y) 

               Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Berkaitan 

dengan rumusan hipotesis pada bab II 

dapat diidentifikasikan variabel-variabel 

penelitian sesuai dengan fungsi dan 

kegunaannya antara lain: 

1) Variabel bebas  :  

- Model Pembelajaran Inkuiri 

didukung Media Realia 

- Model Pembelajaran Inkuiri tanpa 

Media Realia 

2) Variabel Terikat : Kemampuan 

Mengidentifikasi Sifat-Sifat Benda 

berdasarkan Pengamatan Meliputi 

Benda Padat, Cair, dan Gas 

 

Dalam penelitian ini, peneliti  

menggunakan teknik  penelitian 

eksperimen. Bentuk desain penelitian ini 

adalah Quasi Experimental Design 

menggunakan Nonequivalent Control 

Group Design. Sugiyono (2016:116). 

Desain penelitian ini hampir sama dengan 

pretest-posttest control group design, 

hanya pada desain ini kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol 

tidak dipilih secara random. 
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Kelompok  Pretest Perlaku

an 

Posttest 

E 
O1 X O2 

K 
O3 X2 O4 

Tabel 3.2 Nonequivalent Control Group 

Design 

Keterangan: 

O1 : Hasil pretest kelompok 

eksperimen 

O3 : Hasil pretest kelompok kontrol 

X : Perlakuan kelompok eksperimen 

(model Inkuiri didukung media 

realia) 

X2 : perlakuan kelompok kontrol 

(model Inkuiri tanpa media realia) 

O2 : Hasil posttest kelas eksperimen 

O4 : Hasil posttest kelas kontrol 

 

Waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada semester I  (ganjil) tahun ajaran 

2017/2018 atau lebih tepatnya pada bulan 

Agustus 2017. Sedangkan tempat 

pelaksanaan penelitian ini. Di SDN 

Sidoharjo 6 Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk.Alasan dipilihnya 

sekolah tersebut karena penelitian yang 

dilakukan bersifat pararel yang akan 

membandingkan kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol, peneliti memilih sekolah ini 

karena pada kelas 3 terdapat dua kelas. 

. 

 

Subjek penelitian ini dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

siswa kelas 3A dan siswa kelas 3B SDN 

Sidoharjo 6.  

1). Instrumen Penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data yang digunakan. 

a.Instrumen tes, b.Validasi Instrumen, Uji 

Reliabilitas, Jenis Analisis (Uji Normalitas, 

Uji Homogenitas, Uji T tabel). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a) Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis dari data 

kelompok eksperimen dan kontrol 

didapatkan data sebagai berikut: 

Untuk norma keputusan dalam 

analisis dengan menggunakan Independent 

Samples t-test ini, maka t-test didasarkan 

pada Equal variances assumed. 

Independent Samples Test 

  Leve
ne's 
Test 
for 

Equal
ity of 
Varia
nces t-test for Equality of Means 

  

F 
Si
g. t Df 

Sig
. 

(2-
tail
ed) 

Mea
n 

Differ
ence 

Std. 
Erro

r 
Diffe
renc

e 

95% 
Confidenc
e Interval 

of the 
Differenc

e 

  Low
er 

Upp
er 

ni
la
i 

Equal 
varianc
es 
assum
ed 

.5
1
8 

.4
75 

-
.0
50 

50 
.96

0 
-.192 

3.83
8 

-
7.90

1 

7.51
6 

Equal 
varianc
es not 
assum
ed 

  
-

.0
50 

48.
202 

.96
0 

-.192 
3.83

8 

-
7.90

8 

7.52
3 
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 Berdasarkan hasil independent 

sampel t-test terhadap kelompok kontrol 

dan eksperimen pada tabel 4.19 

menunjukkan bahwa Sig.(2-tailed) ≤ 

0,025, maka HO ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh 

menggunakan model Inkuiri didukung 

media realia dengan siswa menggunakan 

menggunakan model Inkuiri tanpa 

didukung media realia terhadap hasil 

belajar mengidentifikasi sifat-sifat benda 

berdasarkan pengamatan meliputi benda 

padat, cair, dan gas pada siswa kelas 3 

SDN Sidoharjo 6  Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Tahun 

Ajaran 2017/2018. 
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